BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian saat ini penting dilakukan pengamatan dari bermacam-macam

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sebagai acuan untuk peneliti ini.
Berikut merupakan beberapa deskripsi penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai acuan pada penelitian ini:
1. S. Prasanth, P. Nivetha, M. Ramapriya, Dr. S. Sudhamathi (2020)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi Non Performing Loan (NPL). Variabel independen yang
digunakan peneliti adalah pertumbuhan kredit, Loan to Depostio Ratio (LDR),
Cost Efficiency Ratio (CER), Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank Size,
sedangkan sehingga Non Performing Loan (NPL) dipilih sebagai variabel
dependen. Penelitian ini menggunakan sampel pada Bank Umum India periode
2015-201). Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Prasanth et al., 2020) adalah Loan to Depostio
Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpegaruh signifikan terhadap
Non Perfoming Loan (NPL), sedangkan pertumbuhan kredit, Cost Efficiency
Ratio (CER) dan ukuran bank berpengaruh tidak signifikan terhadap Non
Perfoming Loan (NPL).

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitan sebelumnya

adalah sebagai berikut:
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Persamaan variabel yang menggunakan pertumbuhan kredit, Loan to Deposit
Ratio, Return on Assets, Capital Adequacy Ratio sebagai variabel indenpen
dan Non Performing Loan sebagai variabel dependen.

Persamaan metode analisis yang digunakan yaitu menggunakan analisis
regresi linier berganda.

Persamaan data penelitian yang menggunakan data periode 2016-2020.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

adalah sebagi berikut:

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen Cost Efficiency

2.

Ratio, Retun on Assers, Bank Size, sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel indepnden pertumbuhan kredit.

Peneliti sebelumnya menggunakan sampel pada Bank Umum di India,
sedangkan penelitian ini menggunakan sampel pada Bank Umum Swasta
Nasional di Indonesia.

I. G. Mahartha, N. M. Sunarsih, I. G. A. A. Pramesti (2020)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh loan to

deposit ratio, operating costs to operating income (BOPO), dan ukuran

perusahaan terhadap Non Performing Loan (NPL). Variabel independen yang

digunakan penelitian ini adalah LDR, BOPO, dan ukuran perusahaan sehingga

Non Performing Loan dipilih sebagai variabel dependen. Penelitian ini

menggunakan sampel pada BPR Konvensional Provinsi Bali yang terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2018. Teknik analisis data

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan
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(Mahartha & Sunarsih, 2020) adalah Loan to Deposit Ratio (LDR) dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh pada NPL. Biaya operasional terhadap pendapatan

operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL).

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah sebagai berikut:

a. Persamaan variabel independen menggunakan Loan to Deposit Ratio
sedangkan Non Performing Loan sebagai variabel dependen.

b. Persamaan metode analisis yaitu menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen BOPO, dan ukuran
perusahaan, sedangkan penelitian ini menggunakan independen Capital
Adequcy Ratio, Net Interest Margin, dan pertumbuhan kredit.

b. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel laporan keuangan pada BPR
Konvensional Provinsi Bali yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
sedangkan penelitian ini menggunakan sampel laporan keuangan pada Bank
Umum Swasta Nasional yang terdaftar di OJK.

c. Penelitian sebelumnya menggunakan data periode 2018 sedangkan peneliti
ini menggunakan data peiode 2016-2020.

3. M. Hosen, M. Y. Broni, dan M. N. Uddin (2020)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahu Credit growth, Loan

to Deposit Ratio, Bank diversification, Bank capitalization, Economic growth,
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Inefficiency, Bank Size terhadap Non Performing Loan (NPL). Variabel
independen penelitian ini adalah Credit growth, Loan to Deposit Ratio, Bank
diversification, Bank capitalization, Economic growth, Inefficiency, Bank size,
sehingga Non Performing Loan (NPL) sebagai variabel dependen. Penelitian ini
menggunakan sampel pada bank konvensional dan syariah di Bangladesh selama
periode 2014-2018. Teknik analisis menggunakan analisis regresi data planel.
Hasil penelitian yang dilakukan (Hosen et al., 2020) adalah Inefficiency
berpengaruh positif terhadap NPL, sedangkan Credit growth berpengaruh negatif
terhadap NPL. Namun, Bank capitalization, Economic growth dan Bank size
berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap NPL. dan Bank size
berpengaruh negatif dengan NPL tidak signifikan. Loan to Deposit Ratio
berpengaruh negatif terhadap NPL.
Terdapat persemaan antara penelitian ini  dengan penelitian

sebelumnyaadalah sebagai berikut:
a. Persamaan variabel Credit growth, Loan to Deposit Ratio sebagai variabel

independen sedangkan Non Performing Loan sebagai variabel dependen.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

adalah sebagai berikut:
a. Penelitian  sebelumnya menggunakan - variabel independen Bank

diversification, Bank capitalization, Economic growth, Inefficiency, Bank

Size, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel independen Capital

Adequacy Ratio dan Return On Average Asset.
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b. Terknik analisis yang digunakan penelitian sebelumnya menggunakan teknik
analisis regresi data planel sedangkan penelitian ini menggunakan analisis
regresi liner berganda.

c. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel bank konvensional dan syariah
di Bangladesh, sedangkan penelitian ini menggunakn sampel pada Bank
Umum Swasta Nasional di Indonesia

d. Penelitian sebelumnya menggunakan data periode 2014-2018, sedangkan
penelitian sekarang menggunakan data periode 2016-2020.

4. W. A. Onyango, C. O. Olando (2020)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor
spesifik bank terhadap Non Performing Loan (NPL). Variabel independen
penelitian ini adalah Return On Asset, Interest Rate Spread, dan Operating
Efficiency, Liquidity Ratio, sehingga Non Performing Loan (NPL) sebagai
variabel dependen. Penelitian ini menggunakan sampel pada Bank Komersial di
Kenya periode 2012-2016. Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda.
Hasil penelitian yang dilakukan (Onyango & Olando, 2020) adalah Interest Rate
Spread, Operating Efficiency berpengaruh positif terhadap NPL. Liquidity Ratio,
Return On Asset berpengaruh negatif terhadap NPL. Terdapat persemaan antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

a. Persamaan variabel independent menggunakan Return On Asset sedangkan
Non Performing Loan sebagai variabel dependen.

b. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.
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Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen Interest Rate
Spread, Operating Efficiency, Liquidity Ratio, sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel independen Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit
Ratio, dan pertumbuhan kredit.

b. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel Bank Komersial di Kenya,
sedangkan penelitian ini menggunakna sampel pada Bank Umum Swasta
Nasional yang terdaftar di Indonesia.

c. Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2012-2016, sedangkan
penelitian ini menggunakan data periode 2016-2020.

5. Y. S. Nugraha, Burhanudin AY, R. Damayanti (2019)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Loan To

Asset Ratio (LAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan jumlah kredit terhadap Non

Performing Loan (NPL). Variabel independen yang digunakan penelitian ini

adalah jumlah kredit, LAR, dan LDR sehingga Non Performing Loan dipilih

sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan sampel pada PT Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Wonogiri pada periode 2018. Teknik analisis data

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan

(Nugraha et al., 2019) adalah Loan To Asset Ratio (LAR) berpengaruh negatif

signifikan terhadap Non Perfoming Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR)

berpengaruh positif signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL). Jumlah
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kredit terhadap Non-performing loan berpengaruh positif signifikan terhadap Non

performing loan (NPL).

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah sebagai berikut:

a. Persamaan variabel menggunakan Loan To Deposit Ratio sebagai variabel
independen sedangkan Non Performing Loan sebagai variabel dependen.

b. Persamaan metode analisis yaitu menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen jumlah kredit,
Loan to Asset Ratio, sedangkan penelitian ini menggunakan independen
Capital Adequcy Ratio, Return On Assets, dan pertumbuhan kredit.

b. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel laporan keuangan pada PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Wonogiri, sedangkan penelitian ini
menggunakan sampel laporan keuangan pada Bank Umum Swasta Nasional
yang terdaftar di OJK.

c. Perbedaan penelitian sebelumnya menggunakan data periode 2018 sedangkan
penelitian ini menggunakan data peiode 2016-2021.

6. Anthony Wood, Nakita Skinner (2018)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk membahas faktor-faktor penentu
spesifik bank dan makroekonomi terhadap Non Performing Loan (NPL). Variabel

independen penelitian ini adalah ROA, CAR, ROE, pertumbuhan GDP,
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pengangguran, suku bunga, sehingga Non Performing Loan (NPL) sebagai

variabel dependen. Penelitian ini menggunakan sampel pada Bank Komersial di

Barbados periode 1991-2015. Teknik analisis menggunakan regresi linier

berganda. Hasil penelitian yang dilakukan (Wood & Skinner, 2018) adalah GDB

terbukti berpengaruh negatif yang signifikan terhadap NPL. Inflasi terbukti
negatif tidak signifikan terhadap NPL.Tingkat pengangguran berpengaruh positif
signifikan terhadap NPL. Suku bunga berpengaruh signifikan terhadap NPL. ROE
terbukti berengaruh negatif signifikan terhadap NPL. ROA terbukti berpengaruh
negatif signifikan terhadap NPL. CAR terbukti berpengaruh positif signifikan
terhadap NPL.

Terdapat persemaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Persamaan variabel menggunakan Capital Adequacy Ratio, Return On Assets
sebagai variabel independen sedangkan Non Performing Loan sebagai
variabel dependen.

b. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen ROE, pertumbuhan
GDP, pengangguran, dan suku bunga, sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel independen Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, dan

pertumbuhan kredit.
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b. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel Bank Komersial di Barbados,
sedangkan peneliti sekarang menggunakna sampel pada Bank Umum Swasta
Nasional yang terdaftar di Indonesia.

c. Penelitian sebelumnya menggunakan data periode 1991-2015, sedangkan
penelitian ini menggunakan data periode 2016-2020.

7. A. Kinanti (2017)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Return on
Assets, Loan to Deposit Ratio, Biaya operasional atas pendapatan operasional
terhadap Non Performing Loan. Variabel independen yang digunakan peneliti
adalah Return on Assets, Loan to Deposit Ratio, Biaya operasional atas
pendapatan operasional sehingga Non Performing Loan sebagai sebagai variabel
dependen. Penelitian ini menggunakan sampel pada PT Bank Persero yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2012. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan
(Kinanti, 2017) adalah Return On Assets dan Biaya operasional atas pendapatan
operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap NPL. Loan to Deposit Ratio

berpengaruh negatif terhadao NPL.

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Persamaan variabel menggunakan Return On Assets, Loan to Deposit Ratio

sebagai variabel independen sedangkan Non Performing Loan sebagai
variabel dependen.

b. Persamaan teknik analisis yaitu menggunakan teknik analisis regresi liner.
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Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen biaya operasional
atas pendapatan operasional sedangkan peneliti ini menggunakan variabel
independen Capital Adequacy Ratio dan pertumbuhan kredit.

b. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel pada PT Bank Persero yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia sedangkan peneliti ini menggunakan sampel
pada Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di OJK.

c. Penelitian sebelumnya melakukan penelitian menggunakan data periode
2006-2012, sedangkan peneliti ini menggunakan data periode 2016-2020.

8. E. Maude, Jibreel, A. Rahman, Ahmad, Ibrahim, Muhammad (2017)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Loan to

Deposit Ratio, Return On Asset, Capital Adequacy Ratio, Average Lending Ratio,

Inflation Rate, Bank Size terhadap Non Performing Loan. Variabel independen

yang digunakan peneliti adalah Loan to Deposit Ratio, Return On Asset, Capital

Adequacy Ratio, Average Lending Ratio, Inflation Rate, Bank Size sehingga Non

Performing Loan sebagai sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan

sampel pada bank uang deposito Nigeria selama periode 5 tahun 2010-2014.

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil

penelitian yang dilakukan (Gambo et al., 2017) adalah Capital Adequacy Ratio,

Return On Asse, Inflation Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap NPL.

Namun, pertumbuhan kredit berpengaruh signifikan terhadap NPL. Sedangkan
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Average Lending Ratio, Loan to Deposit Ratio dan Bank Size berpengaruh

terhadap NPL.

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Persamaan variabel menggunakan Loan to Deposit Ratio, Return On Asset
dan Capital Adequacy Ratio sebagai variabel independen sedangkan Non
Performing Loan sebagai variabel dependen.

b. Persamaan teknik analisis yaitu menggunakan teknik analisis regresi liner.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen, Average Lending
Ratio, Inflation Rate, Bank Size sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel independen pertumbuhan kredit.

b. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel pada bank uang deposito
Nigeria sedangkan penelitian ini menggunakan sampel pada Bank Umum
Swasta Nasional yang terdaftar di Indonesia.

c. Penelitian sebelumnya melakukan penelitian menggunakan data periode
2010-2014, sedangkan penelitian ini menggunakan data periode 2016-2020.

9. L.Ryzkita, M. Jusmansyah (2017)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
yang dapat mempengaruhi penilaian Kkinerja perusahaan perbankan. Variabel
independen yang digunakan yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital

Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO),
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sehingga Non Performing Loan (NPL) dipilih sebagai variabel dependen.

Penelitian ini menggunakan sampel pada Bank Swasta Nasional terdiri dari 20

bank. Teknik analisis menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian

yang dilakukan (Ryzkita & Jusmansyah, 2017) adalah Loan to Deposit Ratio

(LDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL).

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Non Perfoming Loan

(NPL). Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) berpengaruh terhadap

Non Perfoming Loan (NPL).

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Persamaan variabel Loan to Deposito Ratio dan Capital Adequacy Ratio
sebagai variabel independen sedangkan Non Performing Loan sebagai
variabel dependen.

b. Persamaan menggunakan sampel pada Bank Umum Swasta Nasional.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen Biaya Operasional
Pendapatan, sedangkan. penelitian ini menggunakan variabel independen
Return On Assets dan pertumbuhan kredit.

b. Terknik analisis yang digunakan penelitian sebelumnya menggunakan teknik
analisis regresi data planel sedangkan peneliti ini menggunakan analisis

regresi liner berganda.
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c. Penelitian sebelumnya melakukan penelitian menggunakan data periode
2013-2016, sedangkan peneliti ini menggunakan data periode 2016-2020.

10. K. Malimi (2017)

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh yang
ditimbulkan oleh Capital Adequacy Ratio, Profitability, dan Loan Growth
terhadap Non Performing Loan. Variabel independen yang digunakan peneliti
adalah Capital Adequacy Ratio, Return On Asset, dan pertumbuhan kredit
sehingga Non Performing Loan sebagai sebagai variabel dependen. Penelitian ini
menggunakan sampel pada industri perbankan di Tanzania selama 10 tahun dari
tahun 2005-2014. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian yang dilakukan (Malimi, 2017) adalah analisis regresi
yang menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio, Return On Asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap NPL. Namun, pertumbuhan kredit berpengaruh
signifikan terhadap NPL.

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

a. Persamaan variabel menggunakan Capital Adequacy Rati, Return On Asset
dan pertumbuhan kredit sebagai variabel independen sedangkan Non
Performing Loan sebagai variabel dependen.

b. Persamaan teknik analisis yaitu menggunakan teknik analisis regresi liner.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,

adalah sebagai berikut:



a.

22

Penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen, sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel independen Loan to Deposit Ratio.
Penelitian sebelumnya menggunakan sampel pada industri perbankan di
Tanzania sedangkan penelitian ini menggunakan sampel pada Bank Umum
Swasta Nasional yang terdaftar di OJK.

Penelitian sebelumnya melakukan penelitian menggunakan data periode

2005-2014, sedangkan penelitian ini menggunakan data periode 2016-2020.



Tabel 2.1

MATRIK RESEACH GAP

23

Variabel Independen
No | Nama Peneliti Tahun cAR | ROA | LDR Pertu_mbuhan
Kredit
S. Prasanth, P. Nivetha,
1 M. Ramapriya, Dr. S. 2020 B B TB
Sudhamathi
I. G. Mahartha, N. M.
2 Sunarsih, I. G. A. A. 2020 B
Pramesti
M. Hosen, M. Y.
3 Broni, dan M. N. 2020 B B
Uddin
4 W. A. Onyango, C. O. 2020 B
Olando
Yuan Sasmita Nugraha,
5 Burhanudin AY, Ratna | 2019 B
Damayanti
5 An_thony Wood, Nakita 2018 B B
Skinner
7 A. Kinanti 2017 TB B
E. Maude, Jibreel, A.
8 Rahman, Ahmad, 2017 B TB B
Ibrahim, Muhammad
9 L. Ryzkita, M. 2017 B B
Jusmansyah
10 | K. Malimi 2017 B TB B
Keterangan:

B = Berpengaruh

TB = Tidak Berpengaruh
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2.2 Landasan Teori

2.1.1 Signalling Theory

Signaling Theory atau teori sinyal menurut (Brigham&Houston, 2014 : 184)
teori dapat ini membantu pemegang saham dalam melihat peluang suatu
perusahaan yang dapat meningkatkan perusahan dimasa depan. Teori ini dapat
memberikan sinyal kepada investor tentang kualitas perusahaan melalui laporan
keuangan yang dipublikasi. Dimana laporan keuangan tersebut dapat digunakan
bagi investor untuk membuat keputusan yang akan dieksekusi. Teori sinyal timbul
diakibatkan adanya suatu informasi yang asimestris antara pihak luar dengan
perushaan, karena proses pengumpulan informasi oleh investor relatif sedikit dan
lebih lambat disbanding dengan manajemen. Jika asimestris berkurang maka
meningkatkan nilai perusahaan. Berkurangnya asimetris dapat memberikan sinyal
berupa informasi laporan keuangan, sehingga mengurangi ketidakpastian
mengenai pertumbuhan suatu perusahaan dari tahun ke tahun.

Teori sinyal menggemukakan bagaimanana seharusnya sebuah perusahaan
dalam memberikan sinyal terhadap pihak luar. Bagi investor dan pelaku bisnis,
informasi perusahaan yang dapat digunakan dan tepat yaitu informasi yang
relevan, akurat, serta lengkap dan tepat waktu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
teori sinyal sangat bermanfaat karena dapat memberikan dan menjelaskan
informasi suatu perusahaan untuk membantu investor dalam mengambil
keputusan.

Hubungan teori sinyal dengan Capital Adequacy Ratio, Return On Assets,

Loan to deposit Ratio, dan pertumbuhan kredit dimana sinyal tersebut dapat
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membantu investor dalam mengambil sebuah keputusan dalam berinvestasi.
Investor dapat melihat kesehatan suatu perusahaan dengan cara melihat laporan
keuangan serta pengaruh variabel independen terhdap variabel dependen
penelitian. Apabila kesehatan perusahaan dikatakan baik, maka perusahaan
tersebut dapat berpotensi untuk meningkatkan perusahaannya dimasa depan.
Sehingga investor tidak lagi ragu dalam menanamkan modalnya. Semakin besar
Return On Asset maka semakin rendah rasio NPL pada bank. Semakin tinggi LDR
maka tingkat kredit bermasalah akan semakin tinggi. Semakin tinggi pertumbuhan
kredit maka rasio NPL semakin kecil dengan asumsi penyaluran kredit harus

selektif.

2.1.2 Capital Adequacy Ratio

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal merupakan
perbandingan antara modal dan aset tertimbang menurut risiko (Kasmir, 2016 :
46). Risiko yang dimaksud ATMR ialah dalam menghitung CAR bank harus
mempertimbangkan faktor-faktor risiko kredit yang dapat mengurangi nilai
ekuitas dan aset bank. Rasio kecukupan modal ini rasio yang merepresentasikan
tingkat dana yang disediakan bank untuk cadangan guna memprediksi risiko
kerugian. Untuk mencari modal dan ATMR dapat melihat pada laporan posisi
keuangan di lapoarn konsolidasi atau perhitungan keungan penyediaan modal
minimum. Dimana modal terdiri dari jumlah modal inti dengan modal pelengkap.

Bank Indonesia menetapkan batas minuimum CAR perbankan adalah rasio
8%. Semakin tinggi CAR maka semakin baik juga kesehatan suatu bank tersebut

sehingga NPL akan menurun. CAR dengan rumus:
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Modal

CAR =
Aset tertimbang menurut resiko

x100%

2.1.3 Return On Asstes

Return on asset merupakan salah satu rasio profitabilitas dimana rasio ini
menunjukan jumlah asset yang telah digunakan perusahaan (Kasmir, 2017 : 202).
Rasio ini menunjukan seberapa besar persentase keuntungan perusahaan. Jumlah
pengembalian aset yang dihitung menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari semua aset yang dimiliki oleh pemegang saham
biasa. Rasio ini membandingkan antara laba setelah pajak dengan total asset,
dimana laba setelah pajak dapat dilihat pada laporan pada laporan laba rugi
sedangkan total asset dapat dilihat di lapora posisi keuangan di neraca. Kriteria
Return On Asstes dikatana sehat apabila kurang dari 1,25% dan kurang dari
samadengan 1,5%. Semakin tinggi ROA maka semakin baik juga kesehatan suatu

bank tersebut sehingga NPL akan menurun. ROA dengan rumus:

__ Laba Setelah Pajak

1
Total Aset 5

2.1.4 Loan to Deposit Ratio

Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang yang digunakan bank untuk
mengukur tingkat likuiditas dalam memenuhi dana yang telah ditarik oleh
masyarakat berbentuk tabungan, deposito, dan giro (Kasmir, 2012 : 319). Rasio
ini menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam membayar dan menyalurkan
hutang kepada nasabah yang telah menanamkan dananya. Rasio LDR dalam
dananya terhadap masyarakat dapat berupa giro, tabungan, deposito berjangka,

dan lain-lainya. Cara mencari total kredit dapat dilihat pada laporan neraca
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sedangkan dana pihak ke tiga dapat dilihat pada laporan neraca yang terdiri dari
giro, tabungan, dan deposito berjangka. Telah disepakati oleh praktisi perbankan
batas aman Loan to Deposit Ratio adalah sekitar 80% serta batas toleransi yaitu
85% sampai 100% dapat dikatakan sehat. Semakin tinggi LDR dapat mengancam
kesehatan suatu bank dan semakin rendah rasio LDR dapat meningkatkan
kesehatan suatu bank tersebut sehingga apabila LDR menurun maka NPL akan
menurun. LDR dengan rumus:

_ Total kredit
~ Dana pihak ke tiga

LDR x100%

2.1.5 Pertumbuhan Kredit

Kredit adalah penyediaan uang yang diberikan bank berupa pinjaman
kepada nasabah, dan akan di tagih oleh pihak bank dimana nasabah tersebut wajib
mengembalikan pinjaman pada waktu yang telah ditentukan serta bagi hasil dan
imbalan yang telah disepkati (Kasmir, 2016 : 73). Jadi dapat disimpulkan
pertumbuhan kredit merupakan informasi menunjukan tingkat jumlah kredit
secara keseluruhan yang diberikan kepada nasabah, pada saat mengalami
untuk mencari keuntungan berbentuk bunga yang didapat oleh bank dan biaya
adminitrasi yang dibebankan oleh bank. Pertumbuhan kredit membandingkan
total kredit tahun berjalan dengan total kredit tahun sebelumnya, dimana total
kredit dapat dilihat pada laporan neraca. Semakin tinggi kredit maka semakin
banyak keuntungan yang didapatkan oleh bank, dengan catatan bank harus

menjalankan kreditnya dengan baik. Apabila bank tidak dapat menjalankan



28

dengan baik dapat menimbulkan resiko NPL yang semakin meningkat.

Pertumbuhan kredit dengan rumus:

) Total kredit tahun berjalan — Total kedit tahun sebelumnya
Pertumbuhan kredit = - x 100%
Total kredit tahun sebelumnya

2.1.6 Non Performing Loan

Non Performing Loan atau kredit macet adalah kredit yang terjadi
hambatan diakibatkan dari perbankan yang menganalisis atau dari nasabah yang
telah membayar kewajibannya (Kasmir, 2013 : 155). NPL membandingkan kredit
yang bermasalah dengan kredit yang diberikan. Kredit yang bermasalah dapat
dilihat pada laporan keuangan dibagian kolektibilas sedangkan kredit yang
diberikan pada laporan neraca. Rasio ini menunjukkan tingkat kemampuan suatu
bank dalam mengelola kredit suatu bank. Batas minimal Non Performing Loan
tidak lebih dari 5% dapat dikatakan kondisi bank dalam keadaan baik. Semkain
tinggi rasio NPL maka dapat mengancam kesehatan suatu bank, sebaliknya
semkin rendah rasio NPL maka kesehatan bank baik. Oleh karena itu perbankan
harus bisa menyalurkan kreditnya dengan baik agar tidak memicu tingginya NPL
yang terjadi. NPL dengan rumus:

— Kredit yang bermasalah 100%
" Kredit yang diberikan % 0

2.1.7 Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Non Perdoming Loan
Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal merupakan

perbandingan antara modal dan aset tertimbang menurut risiko (Kasmir, 2016 :

46). Permodalan ini dapat memperlihatkan suatu pengelolaan bank perjalan baik

atau tidak. Apabila permodalan suatu bank baik maka dapat menambah sebuah
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pendapatan pada bank, dan juga dapat mengurangi sebuah reskio yang terjadi.
Namun ketika Capital Adequacy Ratio mengalami peningkatan tetapi tidak
diiringi pula dengan peningkatan ATMR maka resiko kredit yang terjadi akan
mengalami peningkatan sehingga hal tersebut dapat memicu terjadinya resiko Non
Performing Loan. Apabila pihak bank terjadi masalah Non Perfoming Loan maka
bank dapat menutupi dengan cara meningkatkan Capital Adequacy Ratio (CAR).
Bank yang memiliki nilai CAR rendah menunjukan bahwa nilai permodalan yang
dipunyai bank sedikit sedingga dapat menimbulkan bank tidak mampu menyerap
kerugian-kerugian yang terjadi pada bank. Oleh karna itu bank harus
meningkatkan CAR agar bisa dijadikan cadangan untuk menutupi resiko yang
terjadi pada NPL. Teori sinyal memberikan informasi kepada investor mengenai
nilai CAR suatu perusahaan yang terdapat dilaporan keuangan. Semakin tinggi
CAR maka posisi modal semakin baik dan nilai NPL akan semakin menurun. Jadi
dapat disimpulkan Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Non Performing
Loan. Diperkuat oleh (Wood & Skinner, 2018) menunjukan CAR berpengaruh

terhadap NPL.

2.1.8 Pengaruh Return On Assets Terhdap Non perfoming Loan

Return On Assets adalah salah satu rasio profitabilitas dimana rasio ini
menunjukan jumlah aset yang telah digunakan perusahaan (Kasmir, 2017 : 202).
Rasio ini dapat mengetahui tingkat besar kecilnya laba bersih yang diperoleh dari
asset sebuah perusahaan. Profitabilitas bank yang tinggi diharapkan dapat
mengimbangi risiko NPL yang tinggi. Semakin besar ROA dapat menambah

keuntungan yang diperoleah bank tersebut, sehingga dengan profitabilitas dan
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kinerja yang baik bank akan dapat mengurangi resiko yang terjadi pada
perusahaan. Sehingga bank dapat mengadopsi strategi untuk meningkatkan ROA
agar dapat meminimalisir terjadinya resiko NPL. Teori sinyal memberikan
informasi kepada investor mengenai nilai ROA suatu perusahaan yang terdapat
dilaporan keuangan.Semakin tinggi Return On Asset maka semakin rendah rasio
NPL pada bank, karena apabila tingkat keuntungan yang diperoleh bank besar
maka laba yang diperoleh oleh bank akan meningkatkan aset produktif bank dan
laba tersebut dapat disalurkan kembali melalui penyaluran kredit. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset berpengaruh dengan Non
Performing Loan. hal tersebut di perkuat oleh (Wood & Skinner, 2018)

menunjukan ROA berpengaruh terhadap NPL.

2.1.9 Pengaruh Loan To Deposit Ratio Terhadap Non Perfoming Loan

Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang yang digunakan bank untuk
mengukur tingkat likuiditas dalam memenuhi dana yang telah ditarik oleh
masyarakat berbentuk tabungan, deposito, dan giro (Kasmir, 2012 : 319). LDR
memperlihatkan keahlian bank dalam melunasi kewajiban berupa penarikan dana
yang telah disalurkan dengan kredit yang diberikan untuk sumber likuiditas.
Likuiditas tersebut berguna mengukur bank dalam melaksanakan sebuah
kewajibannya, jadi apabila likuiditas tersebut resiko semakin tinggi maka
berdampak pada resiko NPL yang semakin tinggi pula sehingga dapat mengurangi
kepercayaan investor. Loan To Deposit Ratio merupakan perbandingan antara
kredit yang disalurkan oleh bank dengan total dana yang diterima. Teori sinyal

memberikan informasi kepada investor mengenai nilai LDR suatu perusahaan
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yang terdapat dilaporan keuangan. Apabila terjadi kenaikan pada Loan to Deposit
Ratio (LDR) dapat mengancam pada kesehatan suatu bank dikarenakan resiko
yang terjadi akan semakin meningkat pula. Teori sinyal memberikan informasi
kepada investor mengenai nilai LDR suatu perusahaan yang terdapat dilaporan
keuangan. Semakin tinggi rasio Loan To Deposit Ratio maka semakin tinggi pula
rasio Non Performing Loan sehingga Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap
Non Performing Loan. Hal ini diperkuat oleh (Kinanti, 2017) menunjukan LDR

berpengaruh terhadap NPL.

2.1.10 Pengaruh Pertumbuhan Kredit Terhadap Non perfoming Loan
Pertumbuhan kredit merupakan informasi menunjukan tingkat jumlah
kredit secara keseluruhan yang diberikan kepada nasabah, pada saat mengalami
peningkatan maupun penurunan dari waktu ke waktu. Teori sinyal menjelaskan
bahwa perusahaan memberikan sinyal yang baik kepada investor dalam
mengambil suatu keputusan, jika hal ini terjadi maka berdampak padaPerumbuhan
kredit terhadap NPL. Peningkatan pertumbuhan kredit yang berlebihan, dapat
menimbulkan risko kesehatan suatu bank. Tetapi hal tersebut tidak akan terjadi
apabila bank mampu menjalankan penyaluran kredit dengan baik sehingga dapat
meningkatkan keuntungan bank. Masalah tersebut dapat dihindari dengan
merancang dan menerapkan manajemen kredit yang tepat, mulai dari prosedur
penerbitan kredit, perencanaan jalur kredit, penentuan suku bunga hingga
pengendalian kredit macet. Semakin besar pertumbuhan kredit maka rasio NPL
semakin kecil dengan asumsi penyaluran kredit harus selektif. Dapat disimpulkan

bahwa pertumbuhan kredit berpengaruh negatif terhdap Non Performing Loan.
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Hal tersebut diperkuat oleh (Hosen et al., 2020) menunjukan pertumbuhan kredit

berpengaruh terhadap NPL.

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan rumushan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dilampirkan diatas dapat dibuat kerangka pemikiran yang terdiri dari empat
variabel yaitu, Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Return On Assets (ROA) dan pertumbuhan kredit sebagai varibel independen,
serta Non Perfoming Loan sebagai variabel dependen. Berikut kerangka

pemikiran pada penelitian ini:

Capital Adequcy
Ratio (X1)

Return On Assets

(X2) \ Non Performing Loan
/ (Y)
Loan to Deposit Ratio
(X3)
Pertubuhan Kredit
(X4)

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian

Dari gambar diatas dapat dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Non Performing Loan

H2: Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Non Performing Loan



H3: Return On Assets berpengaruh terhadap Non Performing Loan

H4: Pertumbuhan Kredit berpengaruh terhadap Non Performing Loan.
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